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Abstrak. Daun Acalypha indica L. dijadikan sebagai objek penelitian karena merupakan tumbuhan yang 

mudah didapatkan disekitar pakarangan rumah yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berfungsi sebagai antimikroba Meticillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan Candida 

albicans. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel tumbuhan adalah metode purposive 

sampling. Ekstraksi senyawa aktif menggunakan metode maserasi. Pengujian potensi antimikroba 

menggunakan metode difusi-agar dengan menggunakan dua jenis mikroba patogen uji Meticillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan Candida albicans. Pada setiap paper disk diberi masing-

masing 50 µL isolat bakteri dan diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam dan dilanjutkan selama 48 jam. 

Parameter yang diamati yaitu zona bening yang terbentuk disekeliling paper disk. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tumbuhan daun A. indica L. mengandung senyawa yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri MRSA dan jamur C. albicans. Pelarut yang baik untuk mencari senyawa aktif yang 

terkandung di dalam daun A. indica L. adalah akuades. Perlakuan ekstrak– akuades dengan konsentrasi 

100% memiliki zona hambat yang terluas diantara perlakuan yang lain, yakni 4,5 mm terhadap 

pertumbuhan jamur C. albicans. 

 

Kata kunci: Acalypha indica L., antimikroba, dan zona hambat 

 
Abstract. The leaves of Acalypha indica L. were used as the object that are easily found around the home 

contain secondary metabolites as antimicrobials for Meticillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

and Candida albicans. The method used for plant sampling is purposive sampling method. Extraction of 

active compounds using maceration method. The antimicrobial potency test used the agar-diffusion 

method using two types of microbial pathogens: Meticillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) and 

C. albicans. Each paper disk was given 50 L of bacterial isolate and incubated at 37
0
C for 24 hours and 

continued for 48 hours. The parameter observed is the clear zone formed around the paper disk. The 

results showed that the leaves of contained compounds that could inhibit the growth of MRSA bacteria 

and the fungus. A good solvent to extract the active compounds contained in the leaves of is distilled 

water. The extract - distilled water treatment with a concentration of 100% had the widest inhibition zone 

among other treatments, which was 4.5 mm against the growth of the fungus 

 

Keywords: Acalypha indica L., antimicrobial, and zone of inhibition 

 
PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki 

khasiat sebagai obat, baik dari jenis buah-

buahan, sayuran, maupun rempah-rempah.
1
 

Disamping tumbuhan pangan, yaitu tumbuhan 

yang tumbuh liarpun yang ada disekitar kita 

dapat memiliki khasiat sebagai obat. tumbuhan 

obat memegang peranan penting dalam 

pemeliharaan kesehatan. Hampir semua lapisan 

masyarakat, khususnya masyarakat yang berada 

di negara berkembang memiliki kesenjangan 

dalam ketersediaan obat generik.
2
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Salah satu tumbuhan yang mempunyai 

khasiat obat dan telah digunakan masyarakat 

sebagai obat tradisional berasal dari Famili 

Euphorbiaceae.
3
 Tumbuhan yang termasuk 

kedalam Famili Euphorbiaceae salah satunya 

adalah Acalipha. Tumbuhan ini sudah terbukti 

memiliki khasiat dan kegunaan di berbagai 

negara, bahkan dilaporkan memiliki sifat 

diuretik, pencahar, anti helmintik, selain itu 

dapat juga digunakan untuk penyakit bronkitis, 

asma, pneumonia, dan kudis.
4,5,6 

Tumbuhan akar kucing atau biasa 

disebut juga anting-anting (Acalypha indica L.) 

merupakan salah satu tumbuhan gulma yang 

keberadaannya cukup melimpah. Akar kucing 

biasanya tumbuh dipinggir jalan, lapangan 

rumput yang tidak dirawat dan sering menjadi 

tumbuhan pengganggu dilahan pertanian. Hasil 

uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak pada 

daun tumbuhan akar kucing mengandung 

senyawa aktif dalam bentuk metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan steroid.
7
 

Dalam penelitian ini diujikan pada beberapa 

mikroba patogen manusia seperti Meticillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan 

Candida albicans.
3
  

Daun Acalypha indica L. dijadikan 

sebagai objek penelitian karena merupakan 

tumbuhan herbal dan mudah didapatkan 

disekitar pakarangan rumah diduga 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berfungsi sebagai antimikroba Meticillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan 

Candida albicans.
8
 Pada penelitian ini untuk 

mendapatkan senyawa aktif, maka daun di 

ekstrak menggunakan dua macam pelarut yang 

berbeda yakni etanol dan akuades. Pelarut 

tersebut akan mengekstrak senyawa metabolit 

pada daun A. indica L. sesuai dengan tingkat 

kepolaran pelarut yang digunakan. Oleh karena 

itu pada akhirnya dapat diketahui bahwa pelarut 

yang terbaik untuk mengikat senyawa aktif yang 

terdapat di dalam simplisia.
3
  

Banyaknya tumbuhan disekitaran kita 

yang dijadikan sebagai obat herbal oleh 

masyarakat dikelurahan Tondo untuk 

menyembuhkan penyakit seperti sakit perut, 

sehingga penulis ingin melakukan penelitian 

terhadap salah satu obat herbal yang biasa 

digunakan masyarakat yaitu tumbuhan daun 

akar kucing (A. indica L.) untuk melihat apakah 

tumbuhan tersebut memiliki senjawa yang dapat 

mengambat pertumbuhan bakteri yang 

digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh senyawa aktif daun 

A. indica L. terhadap pertumbuhan bakteri 

patogen manusia Meticillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) dan jamur C. 

albicans dan menentukan pelarut dan 

konsentrasi terbaik untuk ekstraksi senjawa 

aktif. 

 
METODE  

 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari sampai dengan April 2021. Sampel 

daun tumbuhan Acalypha indica L. diperoleh 

dan berasal dari Kelurahan Tondo yaitu 

sekitaran kampus UNTAD Kecamatan 

Mantikulore Kota Palu. Metode pengambilan 

sampel purposive sampling. Pelaksanaannya 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Tadulako. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah blender, timbangan analitik, rotary 

evaporator, autoklaf, laminar air flow (ESCO), 

inkubator (Memmert-WG), mikroskop cahaya 

(Euromex), vortex (Fischer Scientific), lemari 

pendingin, pipet tetes, Erlenmeyer, toples kaca, 

batang segi tiga (sprider), spatula, saringan, 

corong, mikropipet, pisau cawan petri, bunsen, 

gelas beker, jangka sorong, dan kamera. 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah daun tumbuhan akar kucing yang 

berasal dari Kelurahan Tondo yaitu sekitaran 

kampus untad Kecamatan Mantikulore Kota 

Palu. Mikroba uji yang digunakan untuk 

menguji aktivitas senyawa aktif yang 

terkandung di dalam ekstrak daun A. indica L. 

adalah bakteri Meticillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) dan jamur 

Candida albicans, paper disk dan pelarut yang 

digunakan adalah etanol 96% dan akuades steril 

yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam UniversitasTadulako.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

tiga kali pengulangan pada setiap perlakuan. 

Perlakuan yang dicobakan adalah kadar 

pengujian ekstrak daun dari tumbuhan Acalypha 

indica L. yaitu kadar ekstrak etanol 50% 

(E50%), kadar ekstrak etanol 100% (E100%), 

kadar ekstrak akuades 50% (A50%), dan kadar 

ekstrak akuades 100% (A100%). Pengujian 

terhadap mikroba patogen yang meliputi bakteri 

MRSA (MRSA) dan jamur C. albicans (Ca). 

Semua alat yang akan digunakan dibersihkan 

dan dicuci dengan detergen. Selanjutnya alat 

kaca tersebut dibungkus menggunakan kertas 

dan media tumbuh mikroba uji serta akuades 

disterilkan dengan sterilisasi basah 

menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C, 

tekanan 2 atm selama 15 menit. 
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Persiapan Sampel Untuk Simplisasi  

Sampel daun tumbuhan akar kucing 

(Acalypha indica L.) diambil dengan purposive 

sampling. Dari lingkungan sekitar tempat 

tinggal di Kelurahan Tondo dan sekitaran 

kampus untad Kecamatan Mantikulore Kota 

Palu. Daun (A. indica L.) diambil pada pagi hari 

yaitu daun yang masih segar, dipetik secara 

langsung dengan tangan kemudian yang telah 

dikumpulkan dicuci dengan air mengalir, lalu 

dikeringkan dengan cara diangin - anginkan di 

ruang terbuka tanpa sinar matahari. 
 

Cara Membuat Serbut Kering Daun  

Cara pembuatan serbut kering daun 

yaitu, sebelumnya daun tersebut sudah dicuci 

dengan air yang mengalir, setelah itu daun 

tersebut dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan diruang tanpa sinar matahari. 

Kemudian dikeringkan beberapa hari, lalu daun 

tersebut di dijadikan serbuk kering 

menggunakan blender. 

 

Pembuatan Ekstrak dengan Metode 

Maserasi  

Pembuatan ekstrak dengan metode 

maserasi yaitu dengan ditimbang masing-

masing sebanyak 500 gram serbuk daun A. 

indica L. Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi 

dengan metode maserasi yang menggunakan 

dua macam pelarut yaitu etanol 96% dan 

akuades steril. Caranya adalah direndam serbuk 

daun dengan masing-masing pelarut dengan 

sesekali pengadukan sampai teremdam semua 

serbuk daun tersebut. Proses maserasi dilakukan 

secara berulang dengan pelarut baru sebanyak 3 

kali sambil diaduk. Proses penggantian pelarut 

minimal dilakukan selama 24 jam dengan 

diberikan pengadukan setiap 1-2 jam, 

selanjutnya dilakukan perlakuan sama dengan 

penyarian berikutnya. Penggantian pelarut 

dilakukan untuk mempercepat proses ekstraksi, 

karena pelarut pertama kemungkinan sudah 

jenuh oleh senyawa sehingga tidak dapat 

melarutkan kembali senyawa yang diharapkan, 

dan waktu pergantian tergantung kebutuhan. 

Penggantian pelarut dihentikan bila pelarut 

terakhir setelah didiamkan seperti pelarut 

sebelumnya memperlihatkan warna asli pelarut 

yang menandakan senyawa sudah terekstraksi 

seluruhnya. 

 

Cara pemekatan hasil ekstraksi daun 

Acalypha indica L.  

Masing-masing ekstrak cair dari 

pelarut (etanol dan akuades) dari hasil ekstraksi 

pertama dan ekstraksi selanjutnya disatukan. 

Dari hasil ekstraksi didapatkan masing-masing 

2000 mL ekstraksi etanol 96% yang berwarna 

hijau p kat dan 1    m   kst aksi akuad s 

 ang    wa na k  oklatan    mudian dilakukan 

p m katan  kst ak d ngan m nggunakan  ota   

 vapo ato     mua  kst ak  ai   ang dihasilkan 

s lanjutn a dip katkan m nggunakan 

 vapo ato     t kanan   ndah pada suhu     c 

sampai diperoleh ekstrak kental. Pertama – tama 

disiapkan sample atau bahan cairan yang telah 

dipreparasi sebelumnya. Dilepasakan labu alas 

bulat dan dimasukan sample kelabu alas bulat 

sesuai dengan volume yang telah ditentukan, 

dipastikan mencatat volume atau jumlah dari 

sample di labu alas bulat, kemudian 

dipasangkan kembali labu alas bulat ke main 

unit. Jika dirasa proses melepas dan memasang 

labu alas bulat cukup sulit, bisa dihubungkan 

langsung ke sumberdaya terlebih dahulu, 

dinyalakan power rotary evaporator dan 

meninggikan posisi alat. Diisi chamber water 

bath dengan air akuades dan setting suhu (misal 

40°C) sesuai dengan kebutuhan. 

Kemudian dinyalakan water bath dan 

diturunkan posisi labu alas bulat, sehingga air 

pada chamber bisa memanaskan labu alas bulat, 

namun tidak merendam terlalu banyak. 

Kemudian disetting kecepatan putaran dan 

metode putaran. Pada beberapa kasus ada yang 

berputar searah jarum jam, berlawanan arah 

jarum jam, atau periodik (sekian menit searah 

dan sekian menit berlawanan arah jarum jam). 

Kemudian dimulai putaran. Diamati proses 

perputaran labu alas bulat. Jika terdapat 

kejanggalan, seperti tidak simetris 

perputarannya, maka diperbaiki posisi labu alas 

bulat dengan penjepitnya. Dinyalakan vakum 

untuk menurunkan tekanan, karena proses 

pemanasan akan meningkatkan suhu dan 

tekanan. Diamati prosesnya, apakah terdapat 

tetesan pelarut yang masuk kelabu penampung. 

Proses evaporasi ini cukup memakan waktu 

yang berbeda - beda, tergantung pada suhu pada 

water bath yang telah di setting sebelumnya. 

Dipastikan sudah memahami tentang berapa 

titik didih dari masing-masing pelarut sebelum 

menggunakan alat ini. Setelah proses ekstraksi 

berakhir, dilepaskan kembali labu alas bulat dan 

labu penampung dari main unit, dan dipastikan 

telah mematikan tombol putaran dan water bath. 

Perlu berhati-hati ketika melepas labu alas 

bulat, jika dirasa cukup sulit dan panas, bisa 

mengatur ketinggiannya. Pada dasarnya alat ini 

bekerja dengan merubah energi listrik menjadi 

gerak dan energi panas. Energi panas diperlukan 

untuk memanaskan chamber water bath, dan 

energi gerak diperlukan untuk memutar (rotasi) 

labu alas bulat. 
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Pembuatan Suspensi MikrobaUji  

Bakteri yang akan digunakan sebagai 

bakteri uji adalah bakteri MRSA yang bersifat 

patogen terhadap manusia, sedangkan jamurnya 

adalah C. albicans. Kedua jenis mikroba ini 

diremajakan dengan ditumbuhkan pada medium 

Nutrient Broth pada suhu 37oC selama 24 jam 

secara agitasi. Selanjutnya masing - masing 

mikroba uji (MRSA dan C. albicans) diambil 

sebanyak 100 µL untuk siap diinokulasikan 

dengan metode sebar (spread plate) pada masing 

- masing agar cawan yang disesuaikan dengan 

rancangan perlakuan yang dibuat. 

Pengujian Aktivitas Ekstrak  
 

Uji aktivitas antimikroba ekstrak daun 

tumbuhan akar kucing (Acalypha indica L.) ini 

menggunakan metode paper disk untuk 

penentuan aktivitas yang didasarkan oleh 

kemampuan difusi dari zat antimikroba yang 

telah diinokulasi dengan bakteri uji sesuai 

Brooks et al.2007.
9
  Pada agar cawan yang telah 

diinokulasi mikroba uji MRSA dan C. albicans 

sebanyak 100 µL dengan kerapatan sel 106 

sel/mL yang dilanjutkan dengan meletakkan 

kertas paper disk yang berdiameter 6 mm. 

Namun sebelumnya masing-masing paper disk 

telah ditetesi ekstrak daun Acalypha indica L. 

Kontrol negatifnya digunakan larutan etanol dan 

akuades. Setelah itu diinkubasi pada suhu 37
o
C 

selama 24 jam dan dilanjutkan sampai 48 jam. 

Parameter yang diukur adalah zona hambat 

pertumbuhan mikroba uji yang ditandai dengan 

terbentuknya bening disekitar paper disk 

tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Proses ekstraksi  

 

Proses ektraksi yang digunakan yaitu 

meserasi atau proses (perendaman) dengan tiga 

kali pengulangan dan dua kali pengadukan 

selama 24 jam. Perendaman hari pertama 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 

1250 mL dan akuades steril sebanyak 1250 mL, 

perendaman hari kedua menggunakan enatol 

96% sebanyak 850 mL dan akuades steril 

sebanyak 750 mL, perendaman hari ketiga 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 500 

mL dan akuades steril sebanyak 500 mL. 

Setelah proses meserasi selesai selama 3 hari 

perendaman maka hasil dari air perendaman 

tersebut dimasukkan dan disatukan sehingga 

diperoleh 2000 mL ekstrasi etanol 96% dan 

1750 mL ekstraksi akuades untuk dilanjutkan 

pada proses selanjutnya. 

Kemudian dilanjutkan menggunakan 

alat rotary evaporator pada proses ini yaitu 

dilakukan untuk memisahkan antara senyawa 

aktif (antimikroba) dengan pelarut yang 

digunakan yaitu etanol 96% dan akuades steril. 

Selanjutnya, menggunakan rotary evaporator 

dengan suhu 40
o
C kemudian labu penguapan 

akan diputar dalam air yang telah dipanaskan 

pada suhu tertentu. Pemutaran labu pada 

penguapan membantu dan mempercepat proses 

pemisahan zat terlarut dari pelarutnya. Saat 

didalam labu akan terjadi proses penguapan 

dimana proses penguapan ini dilakukan hingga 

diperoleh ektrak kental yang ditandai dengan 

terbentunya gelembung-gelembung udara yang 

pecah�pecah pada permukaan ekstrak atau jika 

sudah tidak ada lagi pelarut yang menetes pada 

labu alas bulat penampung. 

 

Pengujian Senyawa Bioaktif  

 

Berdasarkan penggolongan antibakteri 

tersebut, maka ekstrak daun A. indica L. 

konsentrasi E.50% MRSA memiliki rata-rata 

3,0 mm, konsentrasi E.100% MRSA memiliki 

rata-rata 2,7 mm, konsentrasi A.50% MRSA 

memiliki rata-rata 1,7 mm , konsentrasi A.100% 

MRSA memiliki rata-rata 3,8 mm, konsentrasi 

E.50% Ca memiliki rata-rata 1,5 mm, 

konsentrasi E.100% Ca memiliki rata-rata 4,0, 

konsentrasi A.50% Ca memiliki rata-rata 3,2 

mm, dan konsentrasi A.100% Ca memiliki rata-

rata 4,5 mm ini merupakan diameter zona 

hambat yang terluas dari semua konsentrasi 

ekstrak. Pengujian senjawa bioaktif terhadap 

ektrak daun A. indica L. adapun grafik diametar 

zona hambat dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik diameter zona hambat 

 

Senyawa yang terdapat dalam tanaman 

Acalypha indica L. yaitu flavonoid yang bersifat 

antioksidan, yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri.
10

 Zat-zat kimia yang 

terdapat pada tanaman kucing memiliki 

berbagai efek farmakologi, diantaranya efek 

antidiabetik, efek hipoglikemik, efek 

antioksidan yang diduga dapat dimanfaatkan 

untuk menurunkan kadar glukosa darah yang 

tinggi sehingga dapat digunakan menjadi terapi 

DM (diabetes mellitus).
11

 Secara umum 

mikroba uji yang dapat dihambat 

pertumbuhannya dengan baik adalah C. 

albicans dengan konsentrasi 100% baik dari 

ekstrak yang disari dari etanol maupun dari 

akuades. Dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pembentukan Zona Hambat. (a)kontrol akuades terhadap Ca, (b)kontrol etanol 96% terhadap 

Ca, A: paper disk, B: media, C: zona bening 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menggunakan program SPSS.25 dapat 

disimpulkan bahwa hasil analisis data yang di 

peroleh signifikan yaitu 0,065 tidak berbeda 

nyata karna nilai signifikan yang diperoleh lebih 

besar dari nilai 0,05 kemudian nilai signifikan 

dari anova tersebut untuk mengambarkan secara 

umum bahwa penelitian tersebut berhasil dan 

berpengaruh. Metode ekstraksi yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode meserasi. 

Metode maserasi merupakan metode yang 

membutuhkan waktu tidak lama yang dilakukan 

dengan cara merendam simplisia kedalam 

pelarut, pelarut yang digunakan yaitu etonol 

96% dan akuades steril, pelarut yang baik untuk 

menyari senyawa aktif yang terkandung di 

dalam daun Acalypha indica L. adalah 

akuades.
12

 Pelarut ini digunakan karena 

memiliki sifat polar yang dapat menarik 

senyawa metabolit sekunder seperti akaloid, 

flavonoid, tanin, terpenoid, steroid dan saponin. 

Secara umum pelarut yang baik 

digunakan untuk mencari senjawa aktif dalam 

daun yaitu akuades dikarenakan murah ,mudah 

diperoleh, stabil, tidak beracun, tidak mudah 

menguap, dan tidak mudah terbakar.
13

 

Dibandingan dengan pelarut etanol yang 

harganya lebih mahal dan mudah menguap.
14

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun A. 

indica L. mengandung senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri MRSA dan 

jamur C. albicans.
15

 Perlakuan ekstrak-akuades 

dengan konsentrasi 100% memiliki zona 

hambat yang terluas diantara perlakuan yang 

lain, yakni 4,5 mm terhadap pertumbuhan jamur 

C. albicans. 

Pengaruh pemberian ekstrak daun A. 

indica L. dengan konsentrasi berbeda dapat 

dilihat dengan mengukur zona hambat yang 

terbentuk pada setiap konsentrasi. Zona hambat 
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yang terbentuk dan dapat dilihat 

pertumbuhannnya lebih baik yaitu pada Gambar 

4.2 pada konsentrasi 100% terhadap 

antimikroba C. Rata-rata dari diameter zona 

hambat yang terbentuk dari ekstrak daun A. 

indica L. dapat di kategorikan dalam golongan 

antibiotik lemah. Hal ini di karenakan rata- rata 

diameter zona hambat yag terbentuk kurang < 5 

mm. Menurut Davis dan Stout (1971) terdapat 4 

kategori antibakteri yaitu kategori sangat kuat, 

kuat, sedang dan lemah.
9
 Kategori antibakteri 

kuat yaitu dapat membentuk diameter zona 

hambat lebih dari 20 mm. Kategori antibakteri 

kuat yaitu dapat membentuk diameter zona 

hambat antara 10 mm – 20 mm. Kategori ekstak 

sedang yaitu dapat membentuk diameter zona 

hambat 5 – 10 mm.kategori ekstrak lemah yaitu 

dapat membentuk diameter zona hambat kurang 

5 mm 

 
KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian Uji 

Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Tumbuhan 

Akar Kucing (Acalypha indica L.) Terhadap 

Mikroba Patogen Manusia dapat disimpulkan 

bahwa Tumbuhan daun A. indica L. 

mengandung senyawa yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri MRSA dan jamur C. 

albicans. Pelarut yang baik untuk menyari 

senyawa aktif yang terkandung di dalam daun 

A. indica L. adalah akuades. Perlakuan ekstrak–

akuades dengan konsentrasi 100% memiliki 

zona hambat yang terluas diantara perlakuan 

yang lain, yakni 4,5 mm terhadap pertumbuhan 

jamur C. albicans. 
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